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Abstract
The process of Islamisation in Dompu was started since the collapse of Majapahit Kingdom. 
Archaeological data showed that traders coming from the Kingdom of Gowa, Makassar had 
spread Islam through trade channels. Evidences of the spread of Islam in Dompu can be seen 
from the ancient tombs, scattered in the region of West Nusa Tenggara. Those tombs are very 
important artefacts in order to know the process and the influence of Islam in the early spread. 
Some of the artifacts refering to the influence of Islam are found in Dorobata Site. The data were 
collected through excavation method, survey, and interviews with descriptive-qualitative analysis, 
supported by morphological and comparative analysis. The finds of this research are gravestones 
and sepulcher which is the evidence of burial in Dorobata. The decoration of the gravestone 
influenced by Bugis-Makassar culture, combined with the previous culture.
Keywords: islam, tomb, gravestone, sepulcher, dorobata.
Abstrak
Proses Islamisasi di Dompu dimulai sejak keruntuhan Kerajaan Majapahit. Data arkeologi 
menunjukan para pedagang yang berasal dari Kerajaan Gowa, Makassar telah menyebarkan 
Islam melalui jalur perdagangan. Bukti-bukti penyebaran Islam di Dompu dapat dilihat dari 
makam-makam kuno yang tersebar di wilayah Nusa Tenggara Barat. Makam ini menjadi artefak 
yang sangat penting untuk mengetahui proses dan pengaruh Islam pada masa awal penyebarannya. 
Beberapa artefak yang merujuk ke arah itu ditemukan di Situs Dorobata. Pengumpulan data 
menggunakan metode ekskavasi, survei, dan wawancara dengan analisis deskriptif-kualitatif, 
serta ditunjang dengan analisis morfologi dan komparatif. Artefak yang ditemukan adalah nisan 
dan jirat kubur yang merupakan bukti adanya penguburan di Dorobata. Ragam hias nisan ini 
dipengaruhi budaya Bugis Makassar yang dipadukan dengan budaya sebelumnya.
Kata kunci: islam, makam, nisan, jirat, dorobata.
PENDAHULUAN
Sebelum masuknya budaya Hindu-
Budha, beberapa daerah di Dompu dipimpin 
oleh kepala suku yang disebut Ncuhi. Bo 
Sangaji Kai menyebutkan ada lima Ncuhi 
yang terkenal saat itu, yaitu Ncuhi Hu,u, Ncuhi 
Daha, Ncuhi Saneo, Ncuhi Nowa, dan Ncuhi 
Tonda. Masing-masing Ncuhi ini memiliki 
daerah kekuasaan yang berbeda sesuai dengan 
batas wilayahnya sendiri. Pada masa Ncuhi 
masyarakat pendukungnya belum mengenal 
agama, sistem kepercayaan yang dianut pada 
saat itu masih bersifat animisme. Pendapat ini 
cukup beralasan karena beberapa tinggalan 
arkeologi yang berkaitan dengan sistem 
kepercayaan pra Hindu ditemukan di Dompu, 
seperti Situs Kubur Duduk di lereng Bukit 
Doromanto, Hu,u dan Situs Gunung Doro Peti, 
Kecamatan Pekat yang dianggap sebagai situs 
megalit atau batu besar (Soeryanto 2013, 5). 
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Pada abad ke-14 Kerajaan Majapahit 
mengalami puncak keemasan yang diperintah 
oleh Raja Hayam Wuruk dengan Mahapatih 
Gajah Mada yang bertekad mempersatukan 
Nusantara. Dalam Kitab Negarakertagama 
disebutkan bahwa selain Sumbawa, Bima, dan 
Sape, Dompu menjadi salah satu daerah di 
Nusa Tenggara yang menjadi taklukan Kerajaan 
Majapahit. Peristiwa ini merupakan tonggak 
sejarah yang membawa perubahan besar di 
Dompu yang sudah berada dalam kekuasaan 
Kerajaan Majapahit. Perubahan yang paling 
mendasar adalah sistem pemerintahan, sebelum 
menjadi daerah taklukan Majapahit daerah ini 
dipimpin oleh beberapa Ncuhi, kemudian Patih 
Gajah Mada menyatukannya menjadi sistem 
kerajaan yang dipimpin sangaji (Soeryanto 
2013, 6). 
Terjadinya perubahan politik yang 
ditanamkan oleh Gajah Mada diikuti pula 
oleh perubahan sistem kepercayaan yang 
berkembang pada saat itu yaitu Hindu-Budha. 
Dalam artian dulunya masyarakat yang 
bernaung di bawah Ncuhi memiliki kepercayaan 
animisme, mulai memeluk paham kepercayaan 
baru yaitu Hindu-Budha yang ditanamkan oleh 
Kerajaan Majapahit. Beberapa bukti arkeologis 
yang berkaitan dengan hal tersebut dapat 
dijumpai di Dompu sampai saat ini seperti, 
Situs Waru Kali, Situs Sambi Tangga, dan Situs 
Dorobata. Ketiga situs ini mempunyai kaitan 
erat karena memiliki fungsi, bahan, dan struktur 
yang hampir mirip yaitu merupakan tempat 
pemujaan dengan bahan batu bata berukuran 
besar yang sering disebut bata tipe Majapahit 
dengan struktur percandian (Suantika 1991, 
26). Namun sangat disayangkan Situs Waru 
Kali dan Sambi Tangga mengalami kerusakan 
yang sangat parah sehingga sangat sulit untuk 
direkonstruksi. 
Pengaruh Majapahit di Dompu tidak 
bertahan lama seiring dengan masuknya paham 
baru yaitu Agama Islam yang disebarkan 
oleh pedagang dari Kerajaan Gowa Makassar 
(Rahman 2011, 34). Para pedagang selain 
menyasar hasil bumi, mereka juga berdakwah 
untuk menanamkan ajarannya kepada 
masyarakat setempat (Utomo 2012, 617). 
Sistem kepecayaan ini dengan mudah masuk 
ke Dompu, karena pada saat itu Kerajaan 
Majapahit diambang kehancuran akibat perang 
saudara. Para pedagang ini masuk melalui Bima 
terus berlanjut ke Dompu untuk memperluas 
penyebaran Agama Islam. 
Penyebaran Agama Islam dari Gowa ke 
wilayah Nusa Tenggara Barat sudah dimulai 
sejak abad ke-16. Hal ini dipengaruhi oleh 
adanya hubungan baik yang berlangsung secara 
berkesinambungan antara kerajaan-kerajaan 
di Pulau Sumbawa dengan Kesultanan Gowa, 
Makassar (Rachman 2011, 61). Pendapat 
tersebut juga dipertegas oleh Suryanto yang 
mengatakan, bahwa Agama Islam masuk 
ke Dompu pada abad ke-16 yang ditandai 
oleh perubahan dari sistem kerajaan menjadi 
kesultanan dan Sultan Syamsudin menjadi 
Sultan Dompu pertama yang memeluk Agama 
Islam. Sejak saat itu Islam menjadi agama resmi 
di wilayah Kesultanan Dompu (Soeryanto 
2013, 32-33). 
Pengaruh Islam di Dompu dapat dilihat 
pada beberapa tinggalan yang saat ini masih 
disucikan oleh masyarakat seperti, Situs 
Makam Syekh Abdul Salam, Makam Raja-
Raja Dompu, Makam Doro Swete, Makam 
Syekh Yusuf Mansyur, Makam Solokilo, dan 
Makam Mekar Sari. Semua situs peninggalan 
Islam tersebut tersebar di Kabupaten Dompu 
dan sangat dikeramatkan oleh masyarakat 
karena memiliki nilai sejarah masing-masing. 
Dalam catatan Raffles yang dikutip Boers dan 
Sjamsuddin dikatakan bahwa Istana Dompu 
bertempat di Bata, akibat tertimbun letusan 
Tambora yang dahsyat, akhirnya dipindahkan 
ke sebelah utara Sungai Na’e. Tempat bernama 
Bata tersebut yang sekarang disebut Dorobata 
diperkirakan sebagai situs sejarah penting dari 
masa prasejarah sampai masa Islam (Boers dan 
Sjamsuddin 2012, 72). 
Penelitian Situs Dorobata dilakukan 
sejak tahun 1989, 1991, 1994, 1997, 2006 yang 
dipimpin oleh I Wayan Suantika. Berdasarkan 
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hasil penelitiannya menyimpulkan, bahwa 
Situs Dorobata merupakan bangunan pemujaan 
pada masa Hindu-Budha, kemudian ditulis 
dalam jurnal Forum Arkeologi 1997 berjudul 
Dorobata sebuah bukti pengaruh Majapahit di 
Nusa Tenggara Barat. Penelitian dilanjutkan 
pada tahun 2009 yang dipimpin oleh Ayu 
Ambarawati, dan juga menyimpulkan hal 
yang sama. Kedua pernyataan dan dugaan ini 
semuanya dapat diterima, karena berdasarkan 
data dari hasil penelitian. Penelitian pada 
tahun 2010-2014, muncul dugaan bahwa Situs 
Dorobata merupakan situs pemakaman pada 
masa Islam, hal ini berdasarkan data dan artefak 
yang ditemukan di situs tersebut. Berdasarkan 
pengamatan penulis terhadap data dan temuan 
artefak di atas, maka masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah wujud tinggalan 
Islam di Situs Dorobata. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji 
wujud tinggalan Islam di Dorobata, selain itu 
juga untuk memberikan sumbangan ilmiah 
bagi masyarakat tentang budaya yang pernah 
berkembang di Dorobata, khususnya tinggalan 
budaya Islam.
Pada dasarnya kebudayaan di suatu 
daerah memiliki ciri khas tersendiri 
sesuai dengan keyakinan yang dianutnya. 
Berkembangnya Islam di Nusantara telah 
membawa kebudayaan baru berupa tinggalan 
budaya Islam. Kebudyaan Islam adalah produk 
dari suatu daerah dalam kurun waktu tertentu 
(Azra 1994, 24). Secara arkeologis artefak 
merupakan produk kebudayaan yang dapat 
dijadikan bukti untuk melacak perkembangan 
suatu peradaban yang pernah berkembang di 
suatu tempat. Ambary mengatakan makam-
makam kuno dapat dijadikan sumber untuk 
mengetahui perkembangan kebudayaan Islam 
yang pernah eksis pada masanya. Pada setiap 
makam sering dijumpai nisan yang bertuliskan 
nama tokoh yang meninggal, angka tahun 
meninggal, dan hiasan-hiasan tertentu sesuai 
dengan daerahnya (Ambary 1998, 67-73). 
Di samping itu, makam-makam pada masa 
Islam masih dipengaruhi oleh tradisi masa 
sebelumnya seperti pemilihan lokasi makam 
di tempat yang lebih tinggi diperuntukan bagi 
tokoh atau kelompok masyarakat tertentu 
(Ambary 1998, 100). 
Pemilihan lokasi pada tempat yang lebih 
tinggi sudah berkembang sejak masa prasejarah, 
kemudian berlanjut pada masa Hindu-Budha. 
Setelah masuknya Islam tradisi tersebut masih 
dipertahankan dan menempatkan bangunan 
ritual seperti makam di tempat yang lebih tinggi, 
seperti makam Sunan Gunung Jati, Sunan 
Muria, Sunan Giri dan makam-makam Sultan 
Yogyakarta di Imogiri. Semua makam tersebut 
mempunyai stratifikasi tersendiri sesuai dengan 
kedudukannya (Tjandrasasmita 2009, 4).  
METODE
Secara administratif Situs Dorobata 
terletak di  Kampung Kandai Satu, kelurahan 
Kandai, Kecamatan Dompu, Kabupaten 
Dompu, Propinsi Nusa Tenggara Barat. Secara 
astronomis berada pada koordinat 8° 47ʹ 59ʹʹ 
LS dan 118° 23ʹ 36ʹʹ BT (gambar 1). Sumber 
data penelitian ini terdiri atas data primer dan 
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 
observasi lapangan dan kegiatan ekskavasi. 
Ekskavasi yaitu salah satu teknik pengumpulan 
data melalui penggalian, dengan sistem grid 
untuk menentukan kotak, yang  berukuran 2 x 2 
m. Teknik penggalian menggunakan sistem spit 
dengan kedalaman masing-masing spit 10 cm 
kecuali spit (1) dengan kedalaman 15 cm dari 
permukaan tertinggi. Adapun, data sekunder 
diperoleh dari penelusuran berbagai pustaka 
yang memuat tulisan-tulisan yang berhubungan 
dengan Situs Dorobata, baik yang menyangkut 
aspek sejarah, budaya, lingkungan, dan lainnya. 
Pengumpulan data dilengkapi juga dengan 
metode wawancara tanpa struktur kepada 
beberapa tokoh masyarakat Kandai I yang 
memiliki pengetahuan tentang Situs Dorobata. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif-
kualitatif dengan menggunakan analisis 
morfologi yaitu kajian terhadap bentuk dan 
bagian-bagiannya yang merupakan satu-
kesatuan yang utuh. Dalam hal ini akan 
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dilihat bentuk tinggalan Islam yang ada di 
Situs Dorobata. Analisis komparatif dilakukan 
dengan membandingkan data atau bangunan 
sejenis yang berkaitan dengan obyek penelitian, 
dan setelah itu akan dilakukan analisis secara 
kontekstual untuk melihat hubungan antarbenda 
dan lingkungan di sekitar situs. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setiap situs memiliki jejak atau sisa 
peradaban yang pernah ada dan berkembang 
pada kurun waktu tertentu, salah satu di 
antaranya adalah Situs Dorobata. Situs 
ini terletak di sebuah bukit kecil dekat 
permukiman masyarakat dan sampai saat ini 
masih dalam proses penelitian yang dilakukan 
oleh Balai Arkeologi Denpasar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Situs Dorobata merupakan 
bangunan yang sudah ada sejak masa prasejarah 
berupa perbukitan kecil yang berfungsi sebagai 
pemujaan (Suantika et al. 1994, 25). Setelah 
menjadi daerah kekuasaan Majapahit, Dorobata 
yang dulunya hanya sebuah bukit kecil berubah 
menjadi sebuah bangunan pemujaan. Dugaan 
ini muncul berdasarkan hasil ekskavasi yang 
menemukan batu bata berukuran besar yang 
disebut bata tipe Majapahit. Batu bata ini 
memiliki bingkai sisi genta atau pelipit, ada 
pula salah satu sisinya yang berbentuk setengah 
lingkaran, dan batu bata berhias garis yang 
semuanya itu lazim terdapat pada bangunan 
candi. Temuan lain yang memperkuat dugaan di 
atas adalah temuan fragmen pedupaan, kendi, 
kereweng, keramik, dan uang kepeng yang 
cenderung digunakan untuk sarana upacara 
(Suantika 1997, 72).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa bangunan yang pernah didirikan di 
Situs Dorobata merupakan bangunan pemujaan 
Hindu-Budha yang kemungkinan besar 
pengaruh Kerajaan Majapahit (Ambarawati 
2009, 154).  Penelitian yang dilakukan pada 
tahun 2010-2011 mendapatkan temuan baru 
berupa nisan dan tahun 2014 menemukan 
struktur jirat kubur. Temuan baru tersebut 
menyebabkan keberadaan Situs Dorobata 
semakin komplit dan menunjukkan adanya 
kesinambungan budaya yang pernah 
berlangsung di tempat tersebut. Kesinambungan 
yang dimaksud adalah pada masa prasejarah 
sampai masa Hindu-Budha, Dorobata 
difungsikan sebagai pemujaan, sedangkan 
pada masa Islam sebagai tempat pemakaman. 
Makam merupakan salah satu artefak yang 
dapat dijadikan indikator adanya perubahan 
yang terjadi secara bertahap dari konsepsi 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian.
(Sumber: Google earth)
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Gambar 2. Batu nisan polos tahun 2010 (kiri) 
dan 2011 (kanan) Situs Dorobata.
(Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Denpasar)
kepercayaan pra-Islam ke masa perkembangan 
Islam. Dengan demikian, makam menjadi data 
penting untuk mengungkap kepercayaan yang 
dianut masyarakat pada masa lalu.
Tradisi dan adat istiadat banyak 
memberikan pengaruh terhadap budaya 
Islam di Nusantara. Tinggalan arkeologi 
Islam cenderung memperlihatkan perbedaan 
meskipun terdapat bentuk-bentuk universal 
yang sama. Makam sebagai salah satu aspek 
dalam subsistem religi dan totalitas suatu 
budaya, jika dikaji secara mendalam dapat 
memberikan informasi kesejarahan yang valid 
(Ambary 1991, 20).
Berdasarkan bentuk arsitekturnya, 
makam memilki tiga unsur yang saling 
melengkapi yaitu jirat, nisan, dan cungkup. 
Jirat merupakan pondasi dari makam yang 
bentuknya persegi empat, ada yang polos dan 
ada juga yang memilki pelipit membentuk 
undakan, kemudian di atasnya ditancapkan 
dua buah benda yang pada bagian kepala dan 
kaki yang disebut nisan. Kedua unsur makam 
tersebut dilindungi dengan atap yang dikenal 
dengan istilah cungkup (Yulianto 1999, 21-
22). Berdasarkan pendapat tersebut, unsur 
terpenting makam adalah nisan dan jirat kubur, 
sedangkan cungkup hanya sebagai pelengkap 
saja. Dua unsur penting yang ditemukan di Situs 
Dorobata yaitu nisan dan jirat kubur merupakan 
bahasan pokok dalam penelitian ini. 
Nisan 
Penelitian Situs Dorobata telah 
menemukan tiga buah nisan; dua nisan polos 
dalam keadaan patah dan sebuah nisan berhias 
dalam keadaan utuh. Nisan yang polos yang 
ditemukan tahun 2010 hanya satu (gambar 2), 
sedangkan nisan yang ditemukan tahun 2011 
ada dua yaitu polos (gambar 2) dan berhias 
(gambar 3). Nisan yang berhias memiliki 
ukuran tinggi: 57 cm, lebar: 21 cm, dan tebal: 
7  cm. kedua nisan ini sepertinya berpasangan 
yaitu nisan kepala dan kaki.
Pembuatan nisan tidak memiliki patokan 
ukuran tertentu, karena hanya digunakan 
sebagai penanda kubur. Dalam fungsinya 
sebagai penanda kubur, yang dibedakan hanya 
bentuknya, yaitu pipih sebagai tanda yang 
dimakamkan adalah seorang perempuan dan 
bulat tanda makam seorang laki-laki. Pada 
makam Islam umumnya terdapat dua nisan 
sebagai penanda kubur yaitu nisan kepala dan 
nisan kaki. Berdasarkan pendapat tersebut 
nisan yang ditemukan di Dorobata ketiganya 
berbentuk pipih dengan varian yang berbeda 
antara nisan polos dan yang berhias. Pada 
nisan polos dengan varian bentuk kedua sisi 
samping mengecil ke bawah  membentuk 
segilima sama kaki. Nisan yang berhias varian 
bentuknya segi empat panjang, lurus dari atas 
ke bawah dengan sedikit bentuk tumpul bagian 
atasnya agar kelihatan tidak kaku (Fadillah 
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Gambar 4. Batu nisan berhias pepatran Kompleks 
Kubur Besar Boro, Sanggar.
(Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Denpasar)
tumbuhan tanpa disertai hiasan manusia atau 
binatang (Yatim 1988, 82). Nisan Dorobata 
memiliki ragam hias yang sangat variatif, terdiri 
atas motif floral berupa suluran daun dengan 
pola bergelombang pada gulungan tangkai 
yang disebut patra sari. Pola hias seperti ini 
sering ditemukan pada bangunan percandian 
di Nusantara yang berkembang pesat pada 
masa Kerajaan Majapahit. Tampaknya nisan 
Dorobata juga menyerap unsur tersebut karena 
Dompu sempat menjadi wilayah taklukan 
meskipun tidak terlalu lama. Meskipun 
demikian beberapa konsep telah tertanam di 
masyarakat Dompu termasuk seni hiasnya 
masih melekat erat. Perpaduan unsur ini dapat 
dilihat pada ragam hiasnya seperti pepatran, 
motif bunga padma, gada, dan lainnya 
mengindikasikan adanya sikap toleransi yang 
terbuka dan selektif dalam menerima pengaruh 
dari berbagai unsur, sehingga terjadinya 
akulturasi budaya (Tim 2012, 88). Contoh nisan 
yang mendapat pengaruh dari budaya lokal dan 
budaya pra-Islam adalah nisan yang terdapat 
pada kompleks makam Islam di Serangan, Bali 
dan kompleks kuburan Besar Kelurahan Boro, 
Sanggar (gambar 4).
Gambar 3. Batu nisan  berhias pepatran 
Situs Dorobata 2011.
(Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Denpasar)
1999, 47-48). Kalau mengacu pada tipologi 
Ambary, nisan jenis ini termasuk tipe Bugis-
Makassar (Ambary 1984 dalam Fadillah 1999, 
47). Bentuknya yang pipih menandakan yang 
dimakamkan di Dorobata adalah seorang 
perempuan. Nisan yang berhias diperkirakan 
sebagai nisan kepala, hal ini berdasarkan dari 
segi bentuknya yang berbeda dengan nisan 
lainnya. Di samping itu, penentuan nisan 
kepala ini juga sangat ditentukan oleh posisi 
arah hadap, tempat penguburan masa lalu di 
Dompu masih mengikuti tradisi sebelumnya 
yaitu arah hadap ke tempat tinggi atau Gunung. 
Di samping itu ragam hias nisan yang raya 
umumnya ditempatkan sebagai nisan kepala 
sedangkan yang polos di tempatkan pada kaki. 
Pada dasarnya budaya Islam tidak 
melahirkan tradisi seni baru di Nusantara, 
karena unsur-unsur seni bangunan dan dekorasi 
dari zaman sebelumnya masih menjadi dasar 
bagi kontinuitas konsep seni, baik secara teknis 
maupun estetis (Ambary 1998, 255). Seni 
bangun dan hias jika ditinjau secara arkeologis 
masih menunjukkan suatu kesinambungan 
dari budaya prasejarah, Hindu-Budha, Islam, 
bahkan sampai sekarang sesuai dengan 
perkembangan zaman (Tjandrasasmitha 2009, 
249). Hanya saja ragam hias dalam budaya 
Islam hanya dibolehkan dalam bentuk tumbuh-
Ragam hias nisan dapat menjadi patokan 
dalam menentukan status sosial seseorang yang 
dimakamkan, selain berdasarkan bahan yang 
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masa-masa sebelumnya seperti bentuk phallus, 
meru, lingga, dengan pola hias yang beraneka 
ragam (Iswanto 2009, 7).
Jirat Makam
Jirat adalah bagian dari makam. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, jirat diartikan 
batu kubur, terletak di atas liang lahat berbentuk 
persegi panjang dengan berbagai macam 
variasi yang terkadang diberi tambahan sudut 
dan hiasan. Untuk menambah kesan megah jirat 
dibuat bertingkat dan yang terletak paling atas 
adalah nisan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ambary, bahwa pada penguburan Islam, kubur 
lebih baik ditinggikan dari tanah sekitarnya agar 
mudah diketahui (Ambary 1998, 98). Jirat terdiri 
atas tiga bagian, yaitu dasar atau kaki, badan, 
dan kepala,  umumnya dibangun bertingkat atau 
memiliki undakan untuk membedakan bagian-
bagiannya. Pada makam-makam Islam kuno 
di Dompu jiratnya berbentuk persegi panjang, 
cukup sederhana yaitu hanya dibuatkan bagian 
dasar atau kakinya saja.
Jirat kubur Dorobata ditemukan dalam 
posisi tertimbun, dari hasil rekontruksi 
menunjukkan kesamaan dengan jirat di 
tempat lainnya di Dompu. Bentuknya yang 
persegi panjang, disusun dengan bahan dasar 
batu bata (gambar 5). Meskipun dibangun 
secara sederhana, jirat kubur Dorobata tetap 
menunjukkan konsep religius yang tinggi, 
karena letaknya di atas bukit. Salah satu jirat 
yang ditemukan  memilki kaitan langsung 
dengan konteks nisan yang berhias, ada 
kemungkinan keduanya saling berpasangan 
digunakan. Nisan pada umumnya digunakan 
sebagai penanda kuburan yang berisi tulisan 
nama orang yang dikebumikan, tanggal lahir, 
dan tanggal mati. Oleh karena itu pemilihan 
bahan untuk pembuatan nisan juga harus 
selektif agar kuat dan tahan lama. Bahan yang 
biasanya digunakan untuk membuat nisan 
di wilayah Dompu adalah batu andesit, batu 
bata, tufa, dan gamping. Pada awalnya nisan 
kebanyakan terbuat dari batu andesit, meskipun 
ada beberapa yang terbuat dari bahan lainnya. 
Dengan perkembangan tingkat imajinasi 
manusia dan kreativitasnya, nisan kemudian 
dibuat dari bahan yang lebih lunak dengan 
tujuan dapat ditatah atau diukir. Ketiga nisan 
yang ditemukan di Situs Dorobata menggunakan 
bahan gamping padat pasiran dengan kualitas 
bagus. Dipilihnya bahan ini karena, morfologi 
alam yang berbukit daerah Dompu merupakan 
kepulauan karang atol, sehingga banyak terdapat 
gamping. Meskipun demikian gamping pasiran 
halus dengan kekerasan tertentu agak sulit 
didapatkan dan memerlukan proses pencarian 
serta pengerjaan yang cukup lama. Hal ini 
mengindikasikan tidak sembarang orang yang 
meninggal dibuatkan nisan dengan bahan ini, 
melainkan hanya orang tertentu saja atau tokoh 
masyarakat. Nisan pada makam-makam kuno 
di Nusantara sepertinya masih dipengaruhi oleh 
konsep pra-Islam, baik dari bentuk maupun 
ragam hiasnya. Bentuk nisan di Nusantara 
dipengaruhi oleh menhir, sedangkan hiasannya 
cenderung memadukan budaya sebelumnya 
dengan budaya Islam. Bentuk-bentuk tersebut 
seringkali merupakan bentuk kelanjutan dari 
Gambar 5. Jirat kubur Situs Dorobata.
(Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Denpasar)
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yang merupakan kelengkapan dari sebuah 
makam. 
Berdasarkan data pada penelitian 
sebelumnya, dapat diketahui bahwa Bukit 
Dorobata adalah bangunan pemujaan pada 
masa prasejarah sampai masa Hindu-Budha. 
Bangunan ini kemudian difungsikan sebagai 
makam ketika pengaruh Islam sudah masuk 
ke wilayah Dompu, sehingga  bahan untuk 
pembuatan jirat kubur sudah tersedia di tempat 
itu. Kuat dugaan, bahwa jirat ini dibangun 
dengan menggunakan bahan batu bata yang 
memang telah tersedia di Dorobata (Sumerata 
2014, 19). 
Dalam arkeologi, proses demikian dikenal 
sebagai proses formasi yang mempengaruhi 
pembentukan atau perubahan data arkeologi. 
Secara umum, proses formasi ini berupa 
proses formasi budaya (c-transforms) dan 
proses formasi alam atau bukan-budaya 
(n-transforms). C-transforms merupakan 
perubahan data arkeologi yang disebabkan 
oleh aktivitas manusia, baik disengaja maupun 
tidak. N-transforms merupakan perubahan 
data arkeologi yang disebabkan oleh kegiatan 
alam (Renfrew dan Bahn 2000, 52). Schiffer 
secara lebih detail menguraikan proses formasi 
tersebut dan membaginya ke dalam empat tipe 
pokok, yaitu proses S-A, proses A-S, proses 
A-A, dan proses S-S. Huruf S melambangkan 
konteks sistem. Huruf A melambangkan konteks 
arkeologi. Konteks sistem (S) adalah benda, 
bisa termasuk artefak, ekofak, atau fitur, yang 
masih beroperasi dalam sistem tingkah laku 
masyarakat pendukungnya. Konteks arkeologi 
(A) adalah benda yang tidak lagi berperan dalam 
sistem tingkah laku masyarakat pendukungnya. 
Secara rinci, keempat tipe pokok proses formasi 
ini akan dijelaskan sebagai berikut. 
Proses S-A adalah transformasi benda dari 
konteks sistem (S) ke dalam konteks arkeologi 
(A). Proses ini biasa dikenal sebagai deposisi 
budaya dan dibagi menjadi dua golongan, yaitu 
proses biasa dan proses ditinggalkan. Proses 
biasa meliputi proses buang, penguburan, dan 
hilang. Perubahan bisa berupa c-transform atau 
n-transform. Proses A-S adalah transformasi 
benda dari konteks arkeologi ke dalam konteks 
sistem tingkah laku masyarakat. Aktivitas yang 
termasuk dalam proses ini antara lain kegiatan 
ekskavasi oleh arkeolog dan penggalian liar. 
Perubahannya berupa c-transforms. Proses A-A 
adalah proses transformasi benda arkeologi 
tanpa mengalami penggunaan dalam sistem 
tingkah laku masyarakat. Perubahan bisa berupa 
n-transforms atau c-transforms. Proses S-S 
meliputi daur ulang atau recycling, penggunaan 
ulang, dan peredaran lateral. Recycling terjadi 
jika benda digunakan kembali sebagai bahan 
baku untuk pembuatan benda lain dalam proses 
industri. Perubahan benda asal menjadi produk 
baru menyebabkan identitas aslinya hilang. 
Recycling bisa saja terjadi tanpa ada perubahan 
pemakainya. Penggunaan ulang atau secondary 
use terjadi jika benda digunakan untuk keperluan 
lain tanpa mengalami perubahan bentuk atau 
perubahan yang terjadi tidak ekstensif atau 
signifikan. Peredaran lateral terjadi jika benda 
mengalami transformasi dari satu pemakai ke 
pemakai yang lain, artinya benda itu beredar 
di dalam sistem sosial budaya yang sama dan 
dalam waktu yang tidak terlalu berbeda. Proses 
ini tidak menyebabkan perubahan bentuk benda 
(Schiffer 1976, 28-29; Mundardjito 1980, 3-5).
Menurut Giddens terdapat beberapa 
kesamaan bentuk dalam penataan struktur 
bangunan ritual dari masa pra-Islam dengan 
Islam. Pendapat ini berasumsi bahwa 
bangunan yang pernah ada pada masa pra-
Islam di Dorobata masih tetap di pertahankan 
keberadaanya dengan fungsi yang berbeda 
dengan tetap memperhatikan tata letak 
bangunan. Hal ini akan diwariskan secara 
kolektif pada masyarakat selanjutnya untuk 
menjaga kelanggengan tradisi tersebut 
(Giddens dalam Hindarto 2006, 7). Oleh karena 
itu, meskipun saat ini makam di Situs Dorobata 
telah masuk ke dalam konteks arkeologi, 
perubahan fungsi dari bangunan pemujaan 
menjadi makam bisa dikatakan menunjukkan 
adanya proses S-S terhadap situs ini pada masa 
lalu berupa penggunaan ulang atau secondary 
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use. Pemanfaatan tempat pemujaan yang 
ditinggalkan oleh pendukungnya sebagai 
makam juga ditemukan di daerah lainnya, 
seperti Situs Makam Jirat Martuah di Kabupaten 
Padang Lawas, Sumatra Utara dan Makam Arif 
Muhamad yang terletak di puncak bukit Pulau 
Panjang Komplek Situs Cangkuang, Jawa 
Barat. Kedua situs pemakaman tersebut berada 
di bekas percandian dan menggunakan bahan 
bangunan sebelumnya (Sadzali 2009, 43-44). 
Selain temuan tersebut di atas, faktor 
lainnya yang menyebabkan Dorobata 
difungsikan sebagai pemakaman dipengaruhi 
oleh adanya kepercayaan bahwa tempat tinggi 
merupakan tempat yang keramat dan suci. 
Konsepsi pemakaman seperti ini merupakan 
tradisi yang pernah berkembang sebelum 
kedatangan Islam di Nusantara, kemudian 
berlanjut pada masa Islam (Tjandrasasmita 
1999, 296). Bukti-bukti kepercayaan semacam 
ini dapat dijumpai di tempat lainnya di Nusa 
Tenggara Barat, seperti makam  Kesultanan 
Bima yang dikenal dengan nama Dana Traha 
terletak di Doro Kampung Dara, Bima dan 
makam Sultan Syamsuddin di Doro Mpana, 
Dompu. Kedua makam ini terletak di atas bukit 
dan merupakan kuburan tokoh-tokoh penyebar 
Islam di daerah setempat. Terkait dengan tokoh 
yang dimakamkan di Dorobata, Saleh (1985, 
12-13) menyatakan bahwa tokoh tersebut 
adalah seorang Sultan Dompu yang bernama 
Abdul Rasul, bergelar Manuru Bata. Manuru 
dalam Bahasa Daerah Dompu dapat diartikan 
tempat bertahta atau tempat bersemayamnya 
seorang raja, lebih tepatnya dapat dikatakan 
tempat dikuburnya. Pendapat yang 
dikemukakan oleh Saleh tentunya memerlukan 
penelitian yang lebih intensif untuk melacak 
kebenarannya karena dalam bukunya, Saleh 
tidak menyebutkan sumbernya. 
Penjelasan di atas telah menunjukkan 
bahwa masyarakat pendukung budaya 
Dorobata sangat terbuka terhadap pengaruh 
luar yang terlihat dari pola penguburan dan 
ragam hiasnya. Bukti-bukti tinggalan budaya 
Islam yang ditemukan di Dorobata memberikan 
warna lain terhadap situs ini. Hal ini dapat 
dijadikan pedoman untuk melacak budaya dan 
sejarah yang pernah berkembang di wilayah 
Nusa Tenggara Barat umumnya, dan Dompu 
khususnya. 
KESIMPULAN
Nisan dan jirat merupakan bukti 
otentik bahwa di tempat tersebut pernah ada 
pemakaman, dan dapat dijadikan indikator 
adanya perubahan secara bertahap dari konsepsi 
kepercayaan pra-Islam ke masa perkembangan 
Islam. Telah terjadinya alih fungsi Situs 
Dorobata dari pemujaan ke pemakaman. Nisan 
dan jirat yang ditemukan di Situs Dorobata 
merupakan satu kesatuan utuh dari sebuah 
makam. Orientasi arah hadap makam yaitu 
utara-selatan, dan nisan kepala mengarah pada 
gunung. Ragam hias nisan menunjukkan adanya 
akulturasi dari budaya sebelumnya, sedangkan 
jiratnya berbentuk sederhana berbahan batu bata 
yang telah tersedia dari bangunan sebelumnya, 
melalui proses S-S berupa penggunaan ulang 
atau secondary use. Nisan, jirat, dan tempatnya 
yang tinggi memperkuat dugaan, bahwa yang 
dimakamkan di Dorobata memiliki status 
sosial yang lebih tinggi. Bukti ini menunjukkan 
keberadaan Dorobata begitu penting di mata 
masyarakat saat itu. 
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